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ABSTRACT

The Effectiveness of the Experiential Learning Model on Students' Science Literacy
Skills on Clean Water Absorption Material in Grade IV of SDN Sumokembangsri 1.
Thesis, This study aims to describe and analyze the experiential learning model on
clean water absorption material in grade IV of SDN Sumokembangsri 1. This study
uses a quantitative method with a sampling technique using random sampling. The
population in this study were grades IV and V. The sample in this study was 29
grade IV participants. This study uses observation data collection techniques and
test techniques. Based on the results of the study, it shows that the results of the
pretest conducted before the treatment obtained an average of 44 after the
treatment was given an average of 64. Based on the results obtained, the
effectiveness of the experiential learning model on science literacy skills is at a high
level. The use of the experiential learning model is effective in scientific literacy
skills, because the results of the hypothesis test analysis obtained a significance
value of 0.000 <0.05, so Ha is accepted and HO is rejected, meaning that the
experiential learning model is effective in scientific literacy skills of students on the
material on the absorption of clean water in class IV of SDN Sumokembangsri 1.
Keywords: Experiential learning model,Literacy sains, clean water absorption
material

ABSTRAK

Efektivitas Model Experiential Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains
Peserta Didik Pada Materi Penyerapan Air Bersihn di Kelas IV SDN
Sumokembangsri 1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis model experiential learning pada materi penyerapan air bersih di
kelas IV SDN Sumokembangsri 1. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
teknik sampling menggunakan random sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah kelas 1V dan V. Sampel dalam penelitian ini adalah 29 peserta kelas IV.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan teknik tes.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pretest yang dilakukan
sebelum perlakuan mendapatkan rata-rata sebesar 44 setelah diberikan perlakuan
mendapatkan rata-rata sebesar 64. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
efektivitas model pembelajaran experiential learning terhadap kemampuan literasi
sains berada di tingkat yang tinggi. Penggunaan model experiential learning
efektivitas terhadap kemampuan literasi sains, karena pada hasil analisis uji
hipotesis mendapatkan nilai signifikasi 0.000 < 0.05 maka Ha diterima dan Ho di
tolak artinya, model experiential learning efektivitas terhadap kemampuan literasi
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sains peserta didik pada materi penyerapan air bersih di kelas 1V SDN

Sumokembangsri 1.

Kata Kunci: model experiential learning, literasi sains, materi penyerapan air bersih.

A.Pendahuluan
Pendidikan adalah kepentingan
yang harus dilengkapi sepenuhnya
supaya manusia bisa melakukan
tugas dan tanggung jawabnya
menjadi pemimpin di bumi dengan
baik. Allah menciptakan Bumi bukan
hanya sebagai tempat tinggal
manusia, tetapi juga memiliki banyak
fungsi lainnya, termasuk sebagai
tempat di mana manusia dapat
mengejar pengetahuan yang luas.
Pendidikan adalah kebutuhan
alami yang harus dipenuhi oleh
manusia untuk menghadapi tantangan
di dunia ini dan di akhirat (Priscilla &
Yudhyarta, 2021). Perkembangan dan
kemajuan teknologi informasi di suatu
negara mencerminkan tingkat
kemajuan serta kemampuan
masyarakatnya dalam menyesuaikan
diri dengan perubahan tersebut.
Kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan yang cepat dan dinamis
indikator

menjadi penting bagi

masyarakat dalam memahami
transformasi yang terjadi beserta
dampaknya. Inilah yang melandasi

pentingnya literasi, yaitu kesadaran

dan kesiapan menghadapi berbagai
perubahan dan tantangan. Literasi
menjadi aktivitas yang krusial untuk
meningkatkan wawasan dan
keterampilan. Oleh karena itu,
penguatan literasi merupakan hal
yang mutlak dan tidak bisa diabaikan.

Literasi sains adalah kemampuan
seseorang  untuk  menggunakan
keterampilan ilmiah, memahami dan
menerapkan informasi ilmiah (lisan
dan tulisan) untuk memecahkan
masalah sedemikian rupa sehingga
memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap dirinya dan
lingkungannya, berpartisipasi aktif dan
cerdas dalam mengolah dari masalah
berbasis pengetahuan (Lestari dkk,
2024). Literasi sains menjadi kunci
dalam membekali peserta didik
dengan kemampuan untuk berpikir

kritis dan memecahkan masalah yang

berkaitan dengan lingkungannya
(Himmah dkk, 2024).

Menurut hasil penelitian
sebelumnya tentang model

experiential learning, menurut Said,
(2024) Penggunaan model

experiential learning dapat
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menumbuhkan keaktifan dan
semangat belajar peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran di
kelas. Hal ini terbukti pada saat
peneliti memberikan perlakuan model
experiential learning, peserta didik
sangat antusias dalam mengaitkan
materi pembelajaran dengan
pengalaman pribadi masing-masing
yang terjadi dilingkungan sekitar, dan
akhirnya  berpengaruh  terhadap
peningkatan pengetahuan konseptual
dan faktual peserta didik. Hal ini juga
berdampak pada kondisi belajar
peserta didik yang semakin efisien
dan juga menyenangkan.

Pada penelitian ini berdasarkan
wawancara pada tanggal 11
November 2024 bersama guru wali
kelas IV di SDN Sumokembangsri 1,
menyatakan bahwa pada
pembelajaran IPAS peserta didik
masih rendah dalam literasi sains saat
pembelajaran berlangsung. Peserta
didik cenderung lebih terfokus pada
penyerapan informasi yang diberikan
oleh guru. Salah satu solusi untuk
meningkatkan literasi sains peserta
didik adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang efektif dan
inovatif. Oleh karena itu, model
experiential learning telah terbukti

mampu meningkatkan efektif dalam

meningkatkan motivasi, pemahaman,
dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Dengan diterapkannya model
experiential learning di Sekolah Dasar
dapat membangun proses belajar
mengajar peserta didik terasa lebih
melekat dan memberikan daya ingat
yang kuat bagi peserta didik, karena
model pembelajaran ini tidak hanya
menyampaikan ilmu pengetahuan
baru melalui teori saja melainkan
peserta didik melakukan kegiatan
langsung untuk menambah
pengetahuan melalui pengalaman
yang didapatkannya. Berdasarkan
permasalahan di atas untuk tersebut
peneliti tertarik untuk membahas lebih
lanjut mengenai “Efektivitas Model
Pembelajaran Experiential Learning
Terhadap Kemampuan Literasi Sains
Peserta Didik Pada Materi
Penyerapan Air Bersih Di Kelas IV
SDN Sumokembangsri 1”.

Menurut Utami & Kasih (2020),
model experiential learning adalah
model pembelajaran yang berpusat
pada peserta melalui kegiatan belajar
yang nyata guna untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan.

Peneliti menyimpulkan tahap-
tahapan model experiential learning
yang digunakan untuk penelitian yaitu
menurut David Kolb (2015) beberapa
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tahapannya vyaitu tahap concrete
experience, observation and
reflective, formation of abstract
concepts and generalizations, testing
implications of concepts in new
situations.

Kelebihan model experiential
learning menurut (Ramadhani, 2023)
yaitu, antara lain (1) meningkatkan
semangat belajar, rasa percaya diri;
(2) kemampuan bersosialisasi peserta
didik; dan (3) dapat mendorong kerja
sama, rasa peduli, dan saling
penertian dalam kegiatan
berkelompok.

Adapun  kelebihan  model
experiential learning menurut peneliti
terdapat vyaitu (1) meningkatkan
semangat peserta didik dalam
mengikuti  proses  pembelajaran
berlangsung; (2) dapat mendorong
peserta didik untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan bekerjasama
dalam kelompok.

Kekurangan model experiential
learning yaitu (1) membutuhkan waktu
yang signifikan dan perencanaan
yang cermat untuk mengalokasikan
waktu dan menyelaraskan materi
pembelajaran; (2) materi mungkin sulit
dipahami oleh sebagian siswa karena
membutuhkan penjelasan  lebih

mendalam untuk menghubungkan

pengalaman dengan teori; (3)
cakupan teori yang luas dapat
membuat perencanaan pembelajaran
yang seimbang menjadi sulit,
berpotensi menyebabkan
kesenjangan pemahaman siswa.
Adapun kekurangan model
experiential learning menurut peneliti
yaitu (1) Membutuhkan waktu yang
cukup banyak; dan (2) Perlunya
merancang langkah-langkah
pembelajaran yang matang.

Literasi sains merupakan
keterampilan dalam memanfaatkan
dan menerapkan pengetahuan sains
dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan ini tidak hanya terbatas
pada penguasaan fakta dan konsep
iimiah, tetapi juga mencakup sikap
peserta didik terhadap sains. Unsur-
unsur dalam literasi sains mencakup
konteks yang berkaitan dengan sains
maupun non sains, penerapan ilmu
pengetahuan, pemahaman untuk
menyelesaikan masalah, keterkaitan
sains  dengan budaya, serta
kesadaran terhadap manfaat dan

potensi risiko dari sains. Selain itu,

literasi sains juga  mencakup
kemampuan individu dalam
menyusun pertanyaan ilmiah,

menganalisis bukti secara empiris,

menyimpulkan hasil secara logis, dan
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mengambil keputusan yang tepat
terkait isu-isu lingkungan maupun
teknologi. Literasi sains sangat
berperan dalam berbagai bidang
kehidupan, seperti dalam
pengambilan kebijakan, penguatan
budaya ilmiah, dan mendorong
pengembangan teknologi yang
berkelanjutan.

3 aspek dalam literasi sains itu
berperan penting dalam membangun
kemampuan literasi sains peserta
didik, yaitu 3 indikator pada aspek
kognitif dengan aspek konteks lokal
serta mampu menerapkan literasi
sians dalam kehidupan nyata.

Capaian pembelajaran
merupakan pernyataan yang
menjelaskan kompetensi yang
diharapkan dikuasai oleh peserta didik
setelah menyelesaikan suatu tahapan
pembelajaran. CP mencakup
beberapa aspek yaitu pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan yang
terintegrasi, tanpa  memisahkan
komponen sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. CP dihasilkan dari
peleburan kompetensi indikator dan
kompetensi dasar, sehingga
memberikan gambaran yang utuh
tentang apa yang siswa dapat lakukan
setelah proses pembelajaran.

Penelitian kali ini, peneliti mengambil

capaian pembelajaran di kelas IV fase
B dengan ATP yaitu masalah yang
berkaitan dengan pelestarian sumber
daya alam sebagai upaya mitigasi
perubahan iklim. Dengan tujuan
pembelajaran yaitu Peserta didik
dapat menjaga pelestarian sumber
daya air, dan peserta didik dapat
tindakan

melakukan mengurangi

dampak pencemaran air.

Peserta didik masih
belum kenal literasi
sains pada IPAS

geunakan
netode  ceramal i al
2 mah
ada
peserta didik
p—

Gambar 1 kerangka berpikir

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian
kuantitatif ~ yakni  Desain  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pre-eksperimental design, yang hanya
melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen tanpa ada kelas kontrol
(Hamsir, 2017a). Sedangkan bentuk
dari desainnya adalah “pre-test dan
post-test one group design” desain tes
yang dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu

sebelum eksperimen dan sesudah
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eksperimen.
dilakukan sebelum (O1) disebut

Observasi yang

pretest, dan observasi yang dilakukan
setelat eksperimen (0O2) disebut
posttest (Hamsir, 2017).

Peneliti  menjadikan  populasi
dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV dan kelas V SDN
Sumokembangsri 1. Dalam kelas IV
terdii 29 peserta didik sebagai
sampel. Penelitian ini melibatkan dua
jenis variabel yaitu variabel bebas dan
terikat. Peneliti menggunakan teknik
random

sample sampling

(sederhana), dikatakan sample
karena populasi diambil sampelnya
secara random atau acak tanpa
mempertimbangkan populasi, oleh
karena itu peneliti memberi hak yang
sama kepada setiap subjek untuk
dipilih  menjadi sampel. Peneliti

mengambil sampel dengan
menggunakan kelas IV. Jumlah
peserta didik, terdiri atas 14 peserta
didik laki-laki dan peserta didik 15
Perempuan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
teknik observasi dan teknik tes.
Peneliti membuat beberapa lembar
observasi sebagai  pengamatan
terhadap peserta didik yang sesuai
indikator

dengan pemelajaran.

Lembar tes berupa esai sebanyak 10
soal, soal yang digunakan sesuai
materi yang sudah dipelajari dan telah
indikator

disesuaikan dengan

kemampuan literasi  sains.Teknik
analisis data yang digunakan adalah
uji validitas, rehabilitas, normalitas

dan uji hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sebelum melakukan uji coba
peneliti  melakukan uji instrumen
kepada validator untuk mengetahui
kelayakan intrumen yang akan
digunakan. Penilaian validasi
terhadap modul ajar, LKPD, soal tes,
observasi guru, dan observasi peserta
didik mendapatkan kategori sangat
baik sehingga dapat digunakan.
Peneliti telah melakukan
penelitian selama dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama memberikan soal
pretest sebagai awal sebelum
diberikan

peneliti

perlakuan, selanjutnya
memberikan materi
pertemuan pertama dan pertemuan
kedua memberikan materi kedua
dengan diakhiri memberikan soal
posttest untuk mengetahui efektivitas
dari model Experiential Learning
terhadap kemampuan literasi sains.
Peneliti telah melakukan pengambilan

data di SDN Sumokembangsri 1.
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Peneliti mengunakan bantuan SPSS
26.0 untuk menghitung perolehan
data.

Sebelum peneliti  melakukan
treatmen, instrumen yang digunakan
peneliti sebelumnnya di uji coba
kepada peserta didik untuk
mengetahui apakah soal yang
digunakan valid atau tidak valid.
Berikut hasil data uji validitas dan

reliabilitas yang diperoleh.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Item | Kriteria Ketera-
Soal ngan
Person Sig.
Correlatio | (2-

n tailed)

0,743>0,3
61

8. | rhitung>rta | 0,004 | Valid
bel
0,499>0,3
61

9. | rhitung>rta | 0,000 | Valid
bel
0,621>0,3
61

Item | Kriteria Ketera-
Soal ngan
Person Sig.
Correlatio | (2-

n tailed)

10.| rhitung>rta | 0,000 | Valid
bel
0,732>0,3
61

1. | rhitung>rta | 0,000 | Valid
bel
0,832>0,3
61

2. | rhitung>rta | 0,006 | Valid
bel
0,473>0,3
61

3. | rhitung>rta | 0,000 | Valid
bel
0,793>0,3
61

4. | rhitung>rta | 0,001 | Valid
bel
0,569>0,3
61

5. | rhitung>rta | 0,000 | Valid
bel
0,508>0,3
61

6. | rhitung>rta | 0,000 | Valid
bel
0,674>0,3
61

7. | rhitung>rta | 0,000 | Valid
bel

Berdasarkan analisis tabel 3,
apabila nilai signifikasi <0.05 jadi soal
dinyatakan valid, apabila > 0.05 jadi
soal dinyatakan tidak valid atau
rhitung >r tabel dengan taraf
signifikasi 5% atau 0.05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid , dan
sebaliknya apabila r hitung <r tabel
dengan taraf signifikasi 5% atau 0.05
maka alat ukur tersebut dinyatakan
tidak valid. Hasil dari perhitungan dan
pengujian yang sudah dilakukan dan
di peroleh semua butir soal 1 sampai

10 dinyatakan valid.

Tabel 2 Presentase Observasi Guru Dan
Peserta Didik

N | Instru Presentase kate
0. | ment yang gori
diperoleh
Perte | Perte
muan | muan
| (%) Il (%)
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Obser | 87,5 95 San
1. | vasi gat
Guru baik
Obser | 89,7 97,7 San
5 vasi gat
" | Pesert baik
a Didik

*|

Postest 111 29 |2007,970 29 |554
Literasi

Sains

*. This is a lower bound of the true
significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Pada tabel 2 menunjukkan
bahwa hasil presentase pertemuan |
ke pertemuan Il terjadi kenaikan.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

Reliability Statistics
Cronbach’s N of Items
Alpha
,841 10

Adapun ketentuannya yaitu jika
cronbach’s Alpha > 0.6 maka soal tes
dikatakan reliabel, apabila nilai
cronbach’s Alpha < 0.6 maka soal tes
dikatakan tidak reliabel. Uji coba ini
bertujuan untuk menguji setiap
pertanyaan pada lembar tes. Apabila
item pertanyaan tersebut akan
digunakan untuk lembar tes pretest
dan posttest. Dapat disimpulkan dari
tabel diatas bahwa nilai cronbach’s
Alpha (0.841 > 0.6) artinya soal tes
dinyatakan reliabel. Namun sebelum
analisis data dengan uji t-test, jadi
perlu dilakukan dengan analisis data

adalah uji normalitas.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati Stati

stic |df Sig. stic |df Sig.

Literasi 14529 |123 |956 29 |263
Sains

Pada tabel 4 di atas, peneliti
telah menggunakan Shapiro-wilk,
karena digunakan apabila banyaknya
data kurang dari 30 sampel. Pada
tabel uji Shapirowilk, nilai signifikasi
yang dihasilkan pretest adalah 0.263
> 0.05 sedangkan nilai signifikasi yang
dihasilkan pada posttest adalah 0.554
> 0.05. oleh sebab itu peneliti mampu
menyimpulkan tes kemampuan literasi

sains telah dinyatakan normal.
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Perbandi |t Sig. | keteran
ngan hitu | (2- gan
ng taile
d)
Beda 9,67 | 0,00 | Terdapa
0 0 t
perbeda
an
signifika
n/ ada
pengaru
h

Apabila probabilitas signifikasi >
0.05 ata t hitung < t tabel berarti
hipotesis tidak terbukti maka Ho
diterima Ha ditolak. Jika probabilitas
signifikasi < 0.05 ata t hitung > t tabel
berarti hipotesis terbukti maka Ho
ditolak Ha diterima. Berdasarkan tabel
diatas nilai signifikasi 0.000 < 0.05,
jadi peneliti dapat menyimpulkan
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pengaruh yang sangat signifikasi
terhadap model pembelajaran

experiential learning. Terdapat
efektivitas pada model pembelajaran
dikarenakan model  experiential
lerning mengutamakan keterlibatan
langsung siswa dalam pengalaman
nyata, sehingga dalam proses
pembelajaran dapatmembentuk siswa
bersikap aktif dan dapat

menghubungkan teori dengan praktik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang berjudul Efektivitas Model
Experiential  Learning  Terhadap
Kemampuan Literasi Sains Peserta
Didik Pada Materi Penyerapan Air
Bersih Di Kelas A\ SDN
Sumokembangsri 1. Peneliti dapat
menyimpulkan dari hasil pretest yang
dilakukan sebelum perlakuan
mendapatkan rata-rata sebesar 44
setelah diberikan perlakuan
mendapatkan rata-rata sebesar 64.
Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka efektivitas model experiential
learning terhadap kemampuan literasi
sains berada di tingkat yang tinggi.
Penggunaan model experiential

learning efektivitas terhadap
kemampuan literasi sains, karena

pada hasil analisis uji hipotesis

mendapatkan nilai signifikasi 0.000 <
0.05 maka Ha diterima dan Ho di tolak
artinya, model experiential learning

efektivitas  terhapat kemampuan

literasi sains peserta didik pada materi
penyerapan air bersih di kelas IV SDN

Sumokembangsri 1.
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